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KATA PENGANTAR

As s al amu 6 ahnatullahi \Wabadatuh

Puji syukur kami panjatkan kehadirdlah SWT, karena atas
segala karunia dan rahridya kami dapat melaksanakan
tugas dan tanggung jawab di bidang pengawasan obat dan
makanan dalanrangka menjamin obat dan makanamang

aman, bermutu dan berkhasiat.

Laporan tahunan ini nnepakan gambaran hadinerja Loka POM di Kabupaten
Aceh Tengah selama tahun2®0dalam rangkamemberikan perlindungan kepada
masyarakat dari Produk Obalan Makananyang tidak memenuhi persyaratan
keamanan, mutu dan khasiBengawasadilakukanmelalui kegiatansampling dan
pengujian, pemeriksaan sarana produksi dan distribugensifikasi @ngan,
pengawasarPJAS, penindakan erkara Obat dan MakanaasistensiUMKM Obat
Makananserta pemberdayaan masyarakat melalui kegiatanbi€iiapapemberian

informasi agar masyarakat memperoleh informasi yang benar dan valid.

Kegiatan koordinasi dengan lintas sektor terkait tetap dilaksanakan melalui kegiatan
bersama dengan instansi pemerintah daerah seperti Dinas Kesehatan, Dinas
Perindustrian daerdagangarDinas Pangan serta undRimpinan Daerah terkait.
Sebagai wujud peningkatan koordinasi pengawasan obat dan makanan maka telah
dibentuk Tim Efektifitas PengawaseObat dan Makanan di beberapablypaten.

Serta peningkatan koordinasi pengawa®aat dan Makanan melalui program Dana
Alokasi Khusu (DAK).

Laporan Tahunarni diharapkan dapat memberi informasi pencapaian yang telah
dilakukanLoka POM di Kabupaten Aceh Tengaérta menjadi salah satu indikator

penilaianakuntabilitas kegiatan damggaranyang transparan dan akuntabel



Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih yang seHessarnya kepada Pimpinan
Badan POM RI yang telah memberikan arahan dan bimbingan serta berbagai pihak
yang telah memberikan bantuan sehingga kegiatan Loka PQfdldipaten Aceh

Tengah dapat terlaksana dengan baik.

Wassalamualaikum Warohmatullahi Wabarokatuh

Banda Aceh,  April 20
Kepala Loka POM di Kab. Aceh Tengah

<
\ ‘tqs

A

Sri Wardono, M.Si., Apt.
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BAB |
PENDAHULUAN

1. Gambaran Umum

Loka POM di Kabupaten Aceh Tengah terbenhérdasarkan Peraturan Kepala
Badan POM RI Nomor 12 Tahun 2018 yang telah diubah dengan Peraturan Badan
POM Nomor 29 Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana
Teknis di Lingkungan Bdan M. Berdasarkan peratan tersebut dibentuk 40

Loka POM di seluruh Indonesia sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) di lingkungan
Badan POM dimana salah satunya adalah pembentukan Loka POM di Kabupaten
Aceh Tengah. UPTBadanPOM adalah satuan kerja yambgrsifat mandiri yang
melaksanakan tugas teknis operasional tertentu dan/atau tugas teknis penunjang

tertentu di bidang pengawasan obat dan makanan.

1.1. Tugas Pokd&k dan Fungsi
SesuabPeraturan Badan POM Rl Nomor 29 Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan
maka LokaPOM di Kabupaten Aceh Tengahempunyai tugapokok yaitu :
1. melakukan inspeksi dan sertifikasi saHasilitas produksi dan/atau
distribusi Obat dan Makanan dan sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian,
2. sertifikasi produk, pengambilan cont(dgampling),
3. pengujiankimia dan mikrobiologi,intelijen dan penyidikan pada wilayah
kerja masingmasing
4. pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, pengaduan masyarakat, dan
5. kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan,

6. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga.

1.2.Visi dan Misi

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya Loka POM di Kabupaten berpeganen

Visi danMisi Badan POM RI.
Visi :

Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk mewujudkan Indonesia
maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan gotong royong
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Misi
1.

Membangun SDM unggul terkait Obat d&makanan dengan mengembangk
kemitraan bersama seluruh komponen bangsa dalam rangka peningkatan |
manusia Indonesia

Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan Makanan
keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka membangun strektumomi yang
produktif dan berdaya saing untuk kemandirian bangsa

Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta penin
kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah pusat dan daerah
kerangka Negara Kesatuan guna perlindungbagi segenap bangsa d
memberikan rasa aman pada seluruh warga

Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk memtk
pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan Makanan.

1.3.

Budaya Organisasi

Budaya organisasi merupakan nifaliai luhur yang diyakini dan harus dihayati dan

diamalkan oleh seluruh anggota organisasi dalam melaksanakan Nuigasilai

luhur

yang hidup dan tumbubeikembang dalam organisasi menjadi semangat bagi

seluruh anggeat organisasi dalam berkarsa dan berkarya.

1.

Profesional

Menegakkan profesionalisme dengan integritas, objektivitas, ketekunan dan

komitmen yang tinggi.
Integritas

Konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan dalam menjunjung tinggi nilai
nilai luhur dan keyakinan.

Kredibilitas

Dapat dipercaya, dan diakui oleh masyarakat luas, nasional dan internasional.
Kerjasama Tim

Mengutamakan keterbukaan, saling percagmlbmunikasi yang baik.

Inovatif

Mampu melakukan pembaruan dan inoviasvasi sesuai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi terkini.

Responsif/Cepat Tanggap

Antisipatif dan responsif dalam mengatasi masalah.

11



1.4. RencanaStrategi BPOM 2020-2024
StrategiBPOM selama 5 (lima) tahun ke depanZ@@02) adalah:

1. Peningkatan komunikasi, informasi, dan edukasi untuk mendorong peran serta
masyarakat dalam pengawasan Obat dan Makanan.

2. Penguatan pengelolaan SDM, saragr@sarana/infrastruktur, laboratorium, serta
peningkatan efektivitas dan efisiensi alokasi dan penggunaan anggaran.

3. Intensifikasi pembinaan dan fasilitasi pelaku usaha termasuk pendampingan riset
dan inovasi untuk mendorong daya saing.

4. Penguatan pengawasgremarket dan postmarket Obat dan Makanan yang
komprehensif berbasis risiko termasuk regulasi, perluasan cakupan pengawasan
dan optimalisasi tugas dan fungsi pengawasan oleh unit teknis dan UPT.

5. Penguatan kemitraan dengan lintas sektor nasional damasienal dalam
peningkatan pengawasan Obat dan Makanan.

6. Penguatan fungsi cegah tangkal, intelijen dan penyidikan kejahatan obat dan
makanan.

7. Penguatan pengujian, analisis/kajian kebijakan dan penggunaan TIK dalam
pengawasan Obat dan Makanan.

8. Peningkatan rhplementasi Reformasi Birokrasi BPOM termasuk peningkatan

kualitas dan percepatan pelayanan publik berbasis elektronik.

Fokus Renstra BPOMyaitu Peningkatan integrasi pengawasan premarket
postmarket termasuk penegakan hukum, pobakt, fungsionalisasi BT
(pemenuhan people, process, infrastructure), serta pembenahan database
pengawasan Obat dan Makanan melalui peningkatan kualitas riset/kajian dan

pemanfaatan TIK secara optimal.

1.5. Peta Strategi

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Pengawas Obd¥laleaman Republik
Indonesia Nomor HK.04.01.1.22.06.18.3240 Tahun 2018 tentang Penunjukan Balai
Besar/Balai Pengawas Obat dan Makanan Sebagai Koordinator Loka Pengawas Obat
dan Makanan, bahwa BBPOM di Banda Aceh merupakan kooandiheaka POM
di Aceh TengahAdapun Peta Strategi Loldsceh Tengaladalah sebagai berikut:

12



Tabell.

Peta Strateg2020

Sasaran Strategis

Indator Kinerja

1. Terwujudnya Obat da

1.1 Persentag®bat yang memenulsyarat

Makanan yang memenuhi sya

1.2 Persentaddakananyang memenuhi syarat

di wilayah kerja Loka POM d
Aceh Tengah

1.3 Persentas®bat yang aman dan bermu

berdasarkan hasil pengawasan

14 PersentaseMakanan yang aman da

bermutu berdasarkan hasil pengawasan

2.

pemeriksaan saranaDbat

Meningkatnya  efektivita
dan
Makanan serta pelayanan pub
di wilayah kerja Loka POM d

Aceh Tengah

2.1 Persentase keputusan/rekomendasi
Inspeksi sarana produksi dan distribusi yi

dilaksanakan

2.2 Persentase keputusan/rekomendasi
inspeksi yangditindaklanjuti oleh pemangk

kepentingan

2.3 Persentase keputusan penilaian sertifi

yang diselesaikan tepat waktu

2.4 Persentase sarana produksi Obat
Makanan yang memenuhi ketentuan
2.5 Persentase sarana distribusi Obat

Makanan yangnemenuhi ketentuan

3. efektivita

Komunikasi, Informasi, Edukasi

Meningkatnya

Obat dan Makanan di wilaya
kerja Loka POM di Aceh Tengah

3.1 Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan

efektivita
dg

4.

pemeriksaan

Meningkatnya
produk

4.1 Persentase sampel Obat yang diperiksa

diuji sesuai standar

pengujian Obat damMakanan di
wilayah kerja Loka POM di Ace
Tengah

4.2 Persentase sampel makanan yang dipe

dan diuji sesuai standar

13



5.  Meningkatnya efektivita
penindakan kejahatan Obat d
Makanandi wilayah kerja Loka

POM di Aceh Tengah

5.1
kejahatan di bidang Obat dan Makanan

Persentase  keberhasilan  penindg

6.
pemerintahandi Loka POM di

Terwujudnya tatakelol

6.1 Presntase implementasi rencana akR®
Loka POM di Acehlrengah

Aceh Tengalyangoptimal

6.2 Persentase dokumen ketatausahaan

dilaorkan tepat waktu

6.3 Persentase dokumen Perjanjian Kinerja
capaian Rencana aksi Perjanjian Kinerja y.

disusun tepat waktu

7. TerwujudnyaSDM Loka POM
di Aceh Tengah yang berkiner

optimal

7.1 Indeks Profesionalitas ASNoka POM di
Aceh Tengah

8. Terkelolanya Keuangahoka
POM di
Akuntabel

Aceh Tengahsecara

8.1 Tingkat Efisiensi Penggunaan Angga
Loka POM di Aceh Tengah

14



BAB Il
KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN

s -
- 1 Wilayah Kerja
Banda Aceh

1. Kab Aceh Tengah
" | 2. Kab Benar Meriah
3. Kab Gayo Lues
4. Kab A.Tenggara

1. Kab.A Selatan
2. Kab. A Singkil
3. Kota Subulussala P

h‘n.i‘ ' o
Gambar Peta Kantor BPOM yang tersebar di Aceh

Sejalan dengan perkembangan organisasi untuk meningkatkan
efektifitas pengawasan Obat dan Makanan di Provinsi Aceh, maka
dibentuklah Loka POM yang merupakan satukerja mandiri yang
melaksanakan tugas fungsi pengawasan obat dan makanan.
Pembentukan empat puluh Unit Pelaksana Teknis (UPT) Loka POM
yang tersebar diseluruh Indonesia dilaksanakan berdasarkan Peraturan
Kepala Badan POM RI Nomor 12 Tahun 2018 yang kemuaddi ubah
dengan Peraturan kepala Badan POM Nomor 29 Tahun 2019 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan
Pengawas Obat dan Makanan. Unit Pelaksana Teknis (UPT) BPOM
yang merupakan satuan kerja yang bersifat mandiri msdakkan
tugas teknis operasional tertentu dan/atau tugas teknis penunjang
tertentu di bidang pengawasan obat dan makanan dimana di Provinsi
Aceh dibentuk dua Loka POM yaitu Loka POM di Kabupaten Aceh
Tengah dan Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan. Dengan
terbentuknya dua Loka POM maka luas cakupan wilayah kerja Balai
Besar POM di Banda Aceh menjadi berkurang menjadi 34.843,91 km?2

dengan luas wilayah menjadi 16 kabupaten/kota.
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Loka POM di Kabupaten Aceh Tengah memiliki luas wilayah
kerja 25.156,91 krh yang erdiri atas empat kabupaten di Provinsi
Aceh. Empat kabupaten tersebut adalah: (a) Kabupaten Bener Meriah
seluas 1.919,69 kfndengan 10 kecamatan, 233 desa; (b) Kabupaten
Aceh Tengah seluas 4.318,39 kmiengan 14 kecamatan, 295 desa; (c)
Kabupaten Gayo Lue seluas 5.719,58 kimdengan 11 kecamatan, 136
desa; (d) Kabupaten Aceh Tenggara seluas 4.242,04 demgan 16
kecamatan, 385 desa. Pola transportasi yang digunakan untuk
menjangkau wilayah kerja dapat melalui jalur darat dengan lama
perjalanan ke wilayalkerja antara 1 jam sampai dengan 1 hari dan
waktu yang dibutuhkan untuk berada di satu wilayah kerja antara 1
sampai dengan 4 hari.

Jumlah penduduk tersebar di berbagai wilayah dengan rincian yaitu
di Kabupaten Bener Meriah sebanyak 139.890 jiwa, Kabup#@teah Tengah
sebanyak 204.273 jiwa, Kabupaten Gayo Lues sebanyhl024 jiwa, dan
Kabupaten Aceh Tenggara sebanyak 153.054 jiwa. Secara keseluruhan

jumlah penduduldi empat kabupaten tersebut sebanyak 588.241 jiwa.

2.2.Jumlah Sasaran Pengawasan

Jumlah sarana Obat dan Makanan di wilayah Kantor BPOM
Aceh Tengahberjumlah 253 sarana dengan rincidnsarana AMDK
(Registrasi MD),5 sarana produksi kopiRegistrasi MD) dan241
IRTP. Rincian sarana produk&akanansesuai tabeberikut:

Tabel 2. Data Sarana ProduksiMakanan di Wilayah Loka Aceh Tengah

_ Aceh Bener Gayo Aceh
Jenis Sarana _ Jumlah
Tengah Meriah Lues | Tenggara

AMDK 0 3 1 3 7
Produksi Kopi (Reg BPOM

5 0 0 0 5
MD)
IRTP 153 57 1 30 241
Total 158 60 2 33 253
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Sarana distribusi obat terdiri dari 4 Instalasi Farmasi Kabupaten
(IFK). Sarana pelayanan kefarmasian terdiri dari 7 Instalasi Farmasi
Rumah Sakit (IFRS)60 Puskesmas, 63 Apotek, dan L4 oko Obat
Berizin. Serta sejumlal35 sarana distribusi obat tradisial, 7 sarana
distribusi suplemen kesehatan, 118 sarana distribusi kosmetik, dan 480
sarana distribusi pangamincian saranalistribusi Obat dan Makanan

sesuai tabeberikut :

Tabel 3.Data Sarana Pelayanan Kefarmasian dan Distribusi Obat Makanan di
Wilayah Loka Aceh Tengah

Aceh Bener Gayo Aceh

Jenis Sarana _ Jumlah
Tengah | Meriah Lues Tenggara

PBF 0 0 0 0 0
IFK 1 1 1 1 4
IFRS 2 2 1 2 7
Puskesmas 17 13 12 18 60
Apotek 19 10 10 24 63
Toko Obat 32 57 22 36 147
Klinik 1 0 0 0 1
Sarana DistribugDbat

o 12 10 5 8 35
Tradisional
Sarana Distribusi Supleme

5 0 0 2 7

Kesehatan
Sarana Distribusi Kosmetik 33 30 21 34 118
Sarana Distribusi Pangan 130 110 100 140 480
Total 320 274 206 322 922
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Sedangkan data sekolah dan perguruan tinggi yang berada di wilayah
Loka POM Aceh Tengah sebagai berikut :

Tabel 4. Data Sekolah dan Perguruan Tinggi di Wilayah Loka POM
Aceh Tengah

_ - Aceh Bener | Gayo Aceh
Jenis Sarana Pendidikan ; Jumlah
Tengah | Meriah | Lues | Tenggara

Sekolah Dasar/ Madrasah

Ibtidaiyah sederajat 221 155 100 203 685
SLTP/ MTs sederajat 73 71 47 94 285
SLTA/SMK/MA sederajat 41 40 20 59 160
Perguruan Tinggi 5 0 1 5 11

Di wilayah Loka POM Kabupaten Aceh Tengah tidak terdapat salrachastri
Farmasi, Unit Trasfusi Darah, Industri Kosmetik, Industri Obat Tradisional,
UMOT, UKOT, dan Pedagang Besar Farmasi.

2.3. Lingkungan Internal

Kantor Loka POM di Kabupaten Aceh Tengah menempati satu unit
gedung dengan status pinjam pakai yang terletak di Komplek Dinas
Kesehatan beralamat di Jalan Abdul Wahab No.151, Desa Gunung
Bukit, Kecamatan Kebayakan, Aceh Tengah.

Loka POM di Kabupaten Acefiengah saat ini menempagatu unit gedung
dengan status pinjam pakai yang terlalaKompleks Dinas Kesehatarberalamadi
Jalan Abdul Wahab No0.151, Desa Gunung Bukit, Kecamatan Kebagyakain
Tengah. Telah memperoleh Tanah Hibah dari Pemda Aceh Teerfias 1.507
dengan Nomor Sertifikat : 01.09.12.14.4.00006. Sertifikat Tanah telah dibalik nama
atas nama Badan POM dan telah diregistrasi dalam aplikasi BMN BBPOM di Banda
Aceh tahun 2019Pembangunan kantor telah akan dimulai tahun 2021
dengan tahap ertama berupa penimbunan, pemagaran dan
pembangunan pos jaga. Sedangkan pembangunan fisik kantor dan

sarana prasarana pendukung akan dilanjutkan di tahun 2a%a.POM
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Aceh Tengah juga memiliki rumah dinas untuk operasional Kepala Loka dengan

status sewa.
Foto Tanah Loka POM di Kabupaten Aceh Tengah

Jumlah &mber Daya Manusia (SDM)ang dimiliki saat ini adalah 5 PN31
CPNS dan 8 Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNAN®fil dan
kualifikasi SDM pegawai Loka POM di Kabupaten Aceh Tengkpat dilihat pada
tabeldi bawah ini:

Tabel5. Jumlah pegawai berdasarkan Status Kepegawaian dan Pendidikan

Pendidikan
No. Jabatan Jumlah
S2 SLTA/
Apoteker hpeiger | Sl Dill Sederajat

1 PNS 1 5 8 1 - 15
2 CPNS - - - - - -
3 PPNPN - 1 2 1 - 4
4 Security - - - - 2 2
5 Supir - - - 1 1 2
6 Clea_nlng ) i i i 1 1

Service

Total 1 6 10 3 4 24
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Tabel6. Jumlah pegawai berdasarkan Jabatan Struktural dan Fungsional

No. Jabatan PNS Jumlah
1 | Kepala Loka 1
2 | PFM Ahli Muda 2
3 | PFM Ahli Pertama 10
4 | Fungsional Lainnya 2
Total 15
Tabel7. Jumlah pegawai berdasarkan Kompetensi
No. Kompetensi Jumlah
1 | PPNS 1
2 | Inspektur Pangan 1
3 | Inspektur OT SK 2
4 | Inspektur Obat 2
5 | Inspektur Kosmetik 3
5 | Pelatihan Intelijen 1
Total 7
Tabel8. Jumlahpegawai berdasarkan Kelompok Usia
No. Kelompok Usia PNS Jumlah
1 | Baby Boomers (lahix 1959) -
2 | Gen X (lahir 19661979) 1
3 | GenY (lahir 1980 1994) 11
4 | Gen Z (lahir>1994) 3
Total 15
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Struktur organisasi Loka POM di Kabupaten Aceh Tengah sesuai Peraturan
Badan Pengawas Obat dan Makanan Noa®fFahun 209 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan BPOMgabisasiLoka POMdi
Kabupaten Aceh Tengah tahun 2G20agai berikut :

araono AP

Koordinator
Pemeriksaan
Penindakan

Koordinator Koordinator
Infokom Sertifikasi Tata Usaha

Anggota Anggota Pejabat Anggota Pejabat
Pejabat Fungsional Fungsional dan Fungsional dan
dan Pramubakti Pramubakti Pramubakti

Perlengkapan sarana prasarana yang dimiliki Loka POM di Kabupaten Aceh

Tengah sesuai dengan rincian berikut :

Tabel 9. Daftar Perlengkapan Sarana Prasarana

No Jenis Mobiler Jumlah | Kondisi
1. | PC Komputer 6 Baik
2. | Laptop 3 Baik
3. | Printer 4 Baik
4. | ScannerPrinter 2 Baik
5. | Meja kerja 22 Baik
6. | Kursi Kerja 19 Baik
7. | Filling Cabinet 2 Baik
8. | Lemari kayu 6 Baik
9. | Lemari besi 1 Baik
10. | LCD Projector/Infocus 1 Baik
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11. | Facsimile 1 Baik
12.| Mesin Absensi 1 Baik
13. | LemariEs Sharp/Type S326-GC-SD 1 Baik
14.| Genset Yamakoyo GFH 10500LX000 VA 1 Baik
15. | Kendaraan Roda Dua 1 Baik

Sarana komunikasyang dimiliki berupa telepofiaximile dengan
nomor 06432627189,Nomor Kontak ULPK: 0811 6877 377 Alamat
email loka.acehtengah@gmail.condan loka_acehtengah@om.go.id.

Akun media sosial terdiri dari Facebooklokapom_acehtengah
Instagram LokaPom Aceh Tengah, Twitter: @bpomacehtengah.

Kendaraan operasional yang dimiliki sebanyak empat buah dengan rincian dua
buah kendaraan roda empat jenis mini bus dengan status sewa, satu buah kendaraan
dinas roda dua, dan satu buah mobil laboratorium keliling. Alat pengolah data yang
dimiliki adalahtiga buah laptop, empat buah PC komputer, empat buah printer, satu
buah printer scanner, dan satu buah pesawat telepon/fax.

Sumber daya yang digunakan listrik PLN dan sumber air
menggunakan suplay PDAM yang keduanya masih berasal dari Dinas
Kesehatan Acehlengah. Sumber daya cadangan berasal dari genset
dengan kapasitag.000 VA. Kendaraan operasional terdiri dari satu
buah kendaraan roda dua, satu buah mobil laboratorium keliling, dan

dua buah mobil mini bus dengan status sewa.

2.4.Ruang Lingkup dan Peta Kemampuan Pengujian

Loka POM di Kabupaten Aceh Tengah saat ini masih
mempergunakan mobil laboratorium untuk pengujian sederhana dan
belum memiliki gedung Ilaboratorium.Ruang lingkup dan @ta
kemampuan yang mampu dilakukan adalalpengujian sederhana
mempergunakamest kit Boraks, FormalinRhodamine BdanMethanil
Yellow. Sedangkan pengujian sampel rutin dan kasus dilakukan di
Laboratorium BBPOM Banda Aceh. Rincian peralatan dst Kkit

yang dimiliki sebagai berikut :
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Tabel10. Daftar peralatan dareagensia

No Nama Barang Jumlah (Pcs)
1 Beaker glass 100 ml 3
2 Beaker glass 2000 ml 3
3 Botol Reagen 2000 mll with up pp screw cap 5
4 Botol Reagen tutup ulir 200 ml 15
5 Gelas ukur 5 ml

6 Labu ukur 20 ml 7
7 Labu ukur 25 ml 10
8 Pipet plastik3 ml 85
9 Pipet ukur 2 ml 2
10 Pipet volume 20 ml 2
11 Pumpset karet 3
12 Rak tabung reaksi 3
13 Tabung reaksi bertutup ulir 425
14 Botol semprot 4
15 Batang Pengaduk Kaca 5
16 Test Kit Boraks 4
17 Test kit Formalin 8
18 Test Kit MethylenYellow 0
19 Test Kit Rhodamin 0

2.5. Tugas Pokok

SesuaiPeraturan Badan POM RI Nomor 12 Tahun 2018 yang telah
diubah dengan Peraturan Badan POM Nomor 29 Tahun 2019 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan
Pengawas Obat dan Makanan dimana Unit PelaksanaTeknis di
lingkungan Bada Pengawas Obat dan Makanamka Kantor POM di
kabupaten Aceh Tengalmempunyai tugas melakukan inspeksi dan
sertifikasi saranal/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat dan
Makanan dan saranal/fasilitas pelayanan kefarmasian, sertifikasi
produk, pengambén contoh (sampling), dan pengujian kimia dan

mikrobiologi, intelijen dan penyidikan pada wilayah kerja masing
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masing, pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, pengaduan
masyarakat, dan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan,
serta pelaksanaanrusan tata usaha dan rumah tanggaka POM di
Kabupaten Aceh Tengah telah melaksanakan tugas dengan bekerja
sama)koordinasi dan advokasidengan pemerintah daerah dan instansi

terkait di wilayah kerja.

2.6. Sumber Anggaran

Anggaran Kantor BPOM Acefiengah bersumber dari APBN yang masuk ke
dalam DIPA anggara BBPOM di Banda Aceh tahun 202R0. SP DIPA
063.01.2.432790/201®ada tahun 2020 dikelola anggaran sebesar Rp. 861.787.000.
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BAB Il |
HASIL KEGIATAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN

3.1.Pengawasan Keamanan, Mutu, Dan Keanfaatan Produk Terapetik

Pengawasan sarana distribusi dan saryanfar obat sebanyak 78 sarana yang
terdiri dari pemeriksaan sarana Instalasi Farmasi Kabupaten 4 sarana, Instalasi
Farmasi Rumah Sakit 2 sarana, Fasskas 11 sarana, Klinik 1 sarana, Apotek 28
sarana, dan Toko Obat Berizin sebanyak 16 sarana. Rincian hasil pengawasan dapat
dilihat pada tabel berikut

Tabelll.Data Hasil Pengawasan Sarana Kefarmasian Yang Diperiksa

Bener
. Aceh Tengah Meriah Gayo Lues |Aceh Tenggara TOTAL
No SJems % MK
arana | gym| = 2 Jum| = 2 Jum| = 2 Jum| = 2 Jum| = 2
Lah| X | X |lah | A | X |[Lah| A | X |lah| X | X |Lah| &~ | X
1 | IFK 1 110 1 0|1 1 0|1 1 110 4 2 | 2 | 50%
2 | IFRS 1 110 1 0|1 0 0| O 0 0| O 2 1| 1| 50%
3 | Puskesmaj 7 4 | 3 2 111 1 0|1 1 0|1 )|11| 5 | 6 |455%
4 | Klinik 1 011 0 0|0 0 0| O 0 0| O 1 0| 1| 0%
5 | Apotek 10 | 7 | 3 7 51 2 4 2|2 7 512 |28|19| 9 |67,9%
6 | Toko Obat| 8 6 | 2 4 2|2 0 0| O 4 1 (3|16 9| 7 | 56%
TOTAL 42 | 29 (13| 24 | 11| 13| 6 4 | 2 6 4 | 2 | 78 | 48 | 30 |61,5%

Pemeriksaan sarana Apétesebanyak28 pemeriksaan sarana menunjukkan
bahwa 19 sarana §7,20) memenuhi ketentuga sedangkan9 sarana 32,1%)

ditemukanpelanggaran atau tidak memenuhi ketentuan.
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Tabel Hasil Pemeriksaan Sarana Apotek

= TMK (32,1%)
= MK (67,9%)

Temuan pnyimpangan yang sering ditemukan adalah :
1. Tidak memiliki kartu stok penyimpananiat
Kartu stock tidak difungsikan denghaik
Arsip faktur pembelian dan sugasanarnidak ditemukan
Ditemukanproduk obat tradisional Tanpa |Ztdar

Izin Apotek habis madhaerlaku

o a0 A~ w DN

Adanya selisih jumlah dalam pengelolaan obat

7.  Apotek menyalurkan obat ke apotek lainnya dan praktik tenaga medis
Terhadap sarana yang melanggar telah ditindaklanjuti depgarberian sanksi
peringatan dan peringatan kerd®rhadap sarana yang memenkbientuan dan

temuan minor diberikan tindaklanjut berupa pembinaan ditempat.
Pemeriksaan sama Toko Obat Berizin sebanyak sarananenunjukan bahwa

9 sarana$6,29%0) sesuadengan ketentuanedangkary sarana43,73%) ditemukan

pelanggaran atau tidak memenuhi ketentuan.
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Tabel Hasil Pemeriksaan Sarana Toko Obat Berizin

= MK (56,25%)
= TMK (43,75%)

Temuan penyimpangan yang sering ditemukan adalah :

1

a ~ W N

6.

Menyimpan dan menjual obat keras atau d&tar

Tidak memiliki izin atau izin belurdiperbaharui.

Tidak memiliki kartu stok penyimpanan obat

Kartu stock tidak difungsikan dengan baik sehingga mutasi obat sulit tertelusur
Ditemukan obat kedaluarsa yang masih dipajang di etalase.

Ditemukan obat tradisional Tanpa ljin Edar.

Terhadap sarana yang melangdgelah ditindaklanjuti dengan pemberian sanksi

peringatan dan peringatan keras. Terhadap sarana yang memenuhi ketentuan dan

temuan minor diberikan tindaklanjut berupa pembinaan ditempat. Surat peringatan

ditembuskan ke Dinas Kesehatan unturfkit dapat mekukan pembinaan.

Pemeriksaan terhaddll sarana Pskesmas diperoleh ha&lsarana45,43%)

memenuhi ketentuan daé sarana(54,5%%6) ditemukan pelanggaran atau tidak

memenuhi ketentuan.

TabelHasil Pemeriksaan Sarana Puskesmas

= MK (45,45%)
\ ’ = TMK (54,54%)
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Temuan penyimpangan yang sering ditemukan adalah :
1. Catatanpendistribusian obat dan kartu stock tidak difungsikan dengan baik
sehingga mutasi obat sulit tertelusur

2.  Ruang penyimpanan obat belum memenuhi ketentuan

3. Penyimpanan vaksin di kulkas dan tidak dilakukan monitoring suhu

4. Pengadaan obat JKN masih dilakukaapibtek dan tidak dilakukan di PBF
Terhadap sarana yang melanggar telah ditindaklanjuti dengan diberikan sanksi
peringatandan sanksi peringatan keras. Terhadap sarana yang memenuhi ketentuan
diberikantindaklanjut berupa pembinaan.

Hasil pemeriksaaisaranalFRS menunjukkan sebanyak saranayang terdiri

dari 1 saran&0%) memenuhi ketentuan darsarang50%) ditemukan pelanggaran

atau tidak memenuhi ketentuan.

Hasil Pemeriksaan Sarana IFRS

= MK (50%)

\ ’ = TMK (50%)

Temuan penyimpangan yang ditemukan adalah :

1. Catatan pendistribusian obat dan kartu stockktidifungsikan dengan baik
2. Pengelolaan obat rusak kadaluarsa masih belum dilakukan sesuai ketentuan,
dan bercampur dengan obat lainnya.
Terhadap sarana yang melanggar telah ditindaklanjuti dengan diberikan sanksi
peringatan dan sanksi peringatan kerashd@ap sarana yang memenuhi ketentuan
diberikan tindaklanjut berupa pembinaan.
Pemeriksaan Sarana Instalasi Farmasi Kabupaten (IFK) dilakukan pada seluruh

kabupaten yaitu 4 sarana dengan rincian hasil pemeriksaan 2 E#)&MK dan 2
sarang50%) TMK.
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Hasil Pemeriksaan Sarana IFK

= MK (50%)

\ ’ = TMK (50%)

Temuan penyimpangan yang sering ditemukan adalah:

1. Catatan pendistribusian obat dan kartu stock tidak difungsikan dengan baik

2. Ruang penyimpanan obat (narkotika psikotropika) belum memenuhi

ketentuan

3. Pengelolaan obat rusak kadaluarsa masih belum dilalagdsarai

ketentuan, dan bercampur dengan obat lainnya

4. Monitoring suhu vaksin belum dilakukan secara tertib

5. Belum tersedia termometer terkalibrasi untuk monitoring suhu vaksin
Terhadap sarana yang melanggar telah ditindaklanjuti dengan diberikan sanksi
peringatan dan sanksi peringatan keras. Terhadap sarana yang memenuhi ketentuan
diberikan tindaklanjut berupa pembinaan.

Untuk pengawasan mutproduk obat beredaryang di wilayah Loka POM
Aceh Tengahdilakukan dengancara pengambilan sampling secara acdin
bertarget. Jumlah sampling tahun 20sbanyak 82 sampghngdilakukandi empat
Instalasi Farmasi KabupatefPuskesmas, Rumah Sakit dan Apotek. Pengujian
dilaksanakan di BPOM di Banda Aceh karena Loka POKceh Tengahbelum

memiliki sarana laboratorium.

3.2.Pengawasan Keamanan, Mutu, Dan Kemanfaatan Produk Obakradisional

dan Suplemen Kesehatan
Pengawasan sarana distribusi produkatObradisional selama tahun ZDsebanyak
15 saranalengan hasil pemeriksadf (80%) sarana memenuhi ketentuan sedangkan
3 (20%) sarana tidak memenuhi ketentuan yang berl&edangkan gngawasan
terhadapsarana distribusi produkuplemen kesehatasebanyak5 sarana dengan
hasil pemeriksaa® (60%) sarana memenuhi ketentuan sedandgk&0%) sarana

tidak memenuhi ketentuan yang ladw.
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Tabel12. Data Hasil Pengawasan Sarana Distribsui Obat Tradisional dan Suplemen

Kesehatar2020
Fasilitas Distribusi Obat Fasilitas Distribusi
No Kabupaten Tradisional Suplemen Kesehatan
Jumlah | MK TMK Jumlah | MK TMK
1 Aceh Tengah 6 5 0 3 2 1
2 Bener Meriah 4 3 1 0 0 0
3 Gayo Lues 4 4 1 0 0 0
4 Aceh Tenggara 1 0 1 2 1 1
TOTAL 15 12 3 5 3 2

. . o Tabel Hasil Pemeriksaan SaranaDistribusi
Tabel Hasil Pemeriksaan SaranaDistribusi Suplemen Kesehatan

Obat Tradisional
= MK (23%) ' « MK (60%)
6‘ = TMK (67% \ / = TMK (40%)

Temuan penyimpangan yang sering ditemukan adalah :
1. Ditemukan Obat Tradisional yang Tanpa Izin Edar.
Ditemukan Obat Tradisional yang mengand&adpan Kimia Obat.
Ditemukan obat yang rusak atau kadaluarsa.
Ditemukan Obat keras daftar G

o & DN

Temuan suplemen kesehatan tanpa izin edar dan kadaluarsa.

Terhadap sarana yang tidak memenuhi ketentuan telah diberikan tindak lanjut berupa
pemusnahan produk Tanpa Izin Edar dan mengandung Bahan Kimia Obat, serta
pemberian tindak lanjut sanksi surat peringatan keras. Surat tindak lanjut
ditembuskan ke Dinas Kdsatan, Dinas Peridustrian Perdagangan, dan Dinas

Perizinan untuk dapat turut melakukan pembinaan.

Untuk pengawasan muproduk obat tradisional dan suplemen kesehatan yang

beredar di wilayah Loka POM Aceh Tengah dilakukan dengan cara pengambilan
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sampling secara acak dan bertarget. Jumlah sampling tahun 28R@nyak 57
sampelobat tradisional dan 21 sampel suplemen kesehBtmrgujian dilaksanakan
di BBPOM di Banda Aceh karena Loka POM Aceh Tengah belum memiliki sarana

laboratorium.

3.3.Pengawasan KeamanayMutu, Dan Kemanfaatan Produk Kosmetik

Pengawasan sarana distribusi produk kosmetik dilakukan melalui pemeriksaan
rutin pada 29 sarana dengan hasil pemeriksaan 29 (69%) sarana memenuhi ketentuan
dan 13 (31%) sarana tidak memenuhi ketentuan. Terhadapasgssmgy tidak
memenuhi ketentuan telah diberikan tindak lanjut berupa pemusnahan produk TIE
oleh pemilik barang, pemberian peringatan dan pembinaan. Surat tindak lanjut juga
ditembuskan ke ke Dinas Peridustrian Perdagangan dan Dinas Perizinan kabupaten
agarturut melakukan pembinaan. Rincian hasil pemeriksaan sarana kosmetik dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabell13. Hasil Pemeriksaan Sarana KosmetikR0

Fasilitas Distribusi Kosmetik
No Kabupaten % MK
JUMLAH MK TMK
1 Aceh Tengah 20 16 4 80%
2 BenerMeriah 11 8 3 73%
3 Gayo Lues 4 1 3 25%
4 Aceh Tenggara 7 4 3 57%
TOTAL 42 29 13 69%

Tabel Hasil Pemeriksaan Rutin Sarana
Kosmetik

‘ = TMK (31%)




Untuk pengawasan muproduk kosmetik yangeredar di wilayah Loka POM
Aceh Tengah dilakukan dengan cara pengambilan sampling secara acak dan
bertarget. Jumlah sampling tahun 202fbanyak 114 sampel kosmetikengujian
dilaksanakan di BPOM di Banda Aceh karena Loka POM Aceh Tengah belum

memiliki sarana laboratorium.

3.4.Pengawasan Mutu é@n Keamanan Produk Pangan

Pengawasan sarana pangan terdiri dari pemeriksaan sarana produksi pangan
dan pemeriksaan sarana distribusi pangan. Pemeriksaan sarana produksi dilakukan
dengan melakukan inspeksi ke sarana produksi Air Minum Dalam Kemasan, sarana
produksi pangan yang teld@registrasi BPOM, dan sarana Industri Rumah Tangga
Pangan (IRTP).

Pemeriksaan terhadap sarana AMDK sejumlah 6 sarana dengan hasil 2 sarana
Memenuhi Ketentuan dan 2 sarana Tidak Memenuhi Ketenuan. Pemeriksaan
terhadap industri pangan kopi kategori MDate dilakukan pada 3 sarana dengan
hasil 3 sarana Memenuhi Ketentuan. Sedangkan pemeriksaan terhadap 7 sarana IRTP
dengan hasil 3 sarana Memenuhi Ketentuan dan 4 sarana Tidak Memenuhi Ketenuan.
MK dan 8 sarana TMK. Tindak lanjut berupa perintah perbaikanyg ydievaluasi
dalam bentuk CAPA (Corrective Action and Preventive Action). Jenis temuan di
sarana AMDK berupa ketidaksesuaian bangunan, sanitasi higienitas yang belum
memenuhi standar, pengujian laboratorium belum beroperasi secara aktif, dan
penandaan y® tidak sesuai ketentuan. Sedangkan temuan di sarana IRTP berupa
temuan sanitasi higienitas sarana yang belum sesuai standar, dan kemasan produk
yang tidak sesuai ketentuan.

Pemeriksaan rutin dilakukan pada 19 sarana distribusi dan ritel pangan
dengan hsil 10 (53%) sarana memenuhi ketentuan dan sebanyak 9 (47%) tidak
memenuhi ketentuan. Jenis pelanggaran yang ditemukan yaitu temuan pangan rusak,
kadaluarsa dan pangan Tanpa lzin Edar.

Kegiatan intensifikasi pangan dilaksanakan pada saat Bulan Ramadhan,
Lebaran, Natal dan Tahun Baru 2020. Pemeriksaan dilakukan pada 69 sarana dengan
hasil 56 sarana Memenuhi Ketentuan dan 13 sarana Tidak Memenuhi Ketentua. Jenis
pelanggaran terutama pangan rusak dan kadaluarsa, sedangkan pangan tampa izin

32



edar dalam jumlaheslikit. Jumlah temuan sebesar Rp. 23.642.000. Terhadap sarana
yang tindak memenuhi ketentuan diberikan sanksi administrative berupa peringatan
keras dan peringatan. Rincian hasil pemeriksaan sarana pangan dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabell14.Hasi Pemeriksaan Sarana Panga@@0

. Bener Aceh Aceh Gayo
No | Jenis Sarana Panga Meriah | Tengah| Tenggara| Lues Total | MK | TMK
1 | Produksi AMDK 3 0 2 1 6 2 4
> Prod_uk5| PangamMD 0 3 0 0 3 3 0
(Kopi)
2 |IRTP 0 5 2 0 7 3 4
3 | Pemeriksaan Rutin 5 6 4 4 19 10 9
Insten.Pangan
4 | (Ramadhan, 23 46 0 0 69 56 13
Lebaran,Natary
JUMLAH 31 60 8 5 104 74 30
Pemeriksaaan SaranaProduksi Pemeriksaaan SaranaProduksi
Pangan AMDK Pangan Kopi Reg BPOM
0%
‘ = MK (33,3%) = MK (100%)
\ ” = TMK (66,67%) \ ’ = TMK (0%)
100%
Pemeriksaaan SaranaProduksi Pemeriksaaan Pangan Rutin
Pangan IRTP

= MK (42,8%)

= TMK (57,14% = TMK (47,37%)
\ = MK (52,63%)
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Instensifikasi Pangan

= TMK (18,84%)
= MK (81,16%)

e
p—

Untuk pengawasan mufroduk pangan yangeredar di wilayah Loka POM

Aceh Tengah dilakukan dengan cara pengambilan sampgleogra acak dan
bertarget. Jumlah sampling tahun 2020 sebanyak 106 sampel pangan. Pengujian
dilaksanakan di BBPOM di Banda Aceh karena Loka POM Aceh Tengah belum

memiliki sarana laboratorium.

3.5. Realisasi Sampling Obat dan Makanan

Loka POM di Kabupaten Aceh Tengah telablaksanakan sampling Obat dan
Makanan sesuai target yang telah ditetapkan pada revisi target sampling tahun 2020.
Seluruh sampling Obat dan Makanan telah terealisasi 100% sesuai perencanaan
sampling yang telah ditetapkan. Rekapitulasi sampling terdirB@asampel obat, 57
sampel obat tradisional, 21 sample suplemen kesehatan, 114 sampel kosmetika dan
106 sampel pangan. Pelaksanaan pengujian seluruh sampel dilaksanakan oleh
laboratorium BBPOM Banda Aceh. Rincian pelaksanaan sampling sesuai tabel
berikut :

Tabel 15Rincian Sampling tahun 2020

No. Bulan Obat oT SK KOS Pangan | Jumlah
1 Januari 2 3 2 10 3 20

2 Febuari 14 3 6 12 9 44
3 Maret 17 6 3 24 11 61

4 April 0 1 0 0 0 1

5 | Mei 0 0 0 0 0 0

6 Juni 0 0 0 0 0 0

7 Juli 6 7 2 18 8 41
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8 Agustus 13 1 17 15 53
9 September 14 2 14 13 48
10 | Oktober 7 13 1 10 14 45
11 | November 6 9 1 6 11 33
12 | Desember 3 3 3 3 5 17
13 | Sample PJAS - - - - 8 8

14 | Gk spestic | | T | | ° °

Jumlah 82 57 21 114 106 380

3.6.Pengawasan Pangan Jajanan

Pengawasan pangan jajanan dilakukan oleh Kantor BPOM Aceh Tengah dengan
cara melakukan sampling dan pengujian terhadap pangan jajanan anak sekolah di
kantin dan seputaran sekolah, pangan berbuka puasa (takjil), dan pangan jajanan
yang diproduksi di pasareperti bakso, mie, siomay, dan kerupuk. Pengujian
menggunakan test kit dengan parameter uji boraks, formalin, metanil yellow, dan

rhodamin B. Dari hasil pengawasan yang dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel16.Hasil Pengujian Pangan Jajanar2@0

Daerah Uraian Sampel % Jenis Kategori
A Pengawasan TMS EEIEN PEMTRIT
: Jumlah | MS | TMS Berbahaya  TMS
1 | Aceh Tengah 197 195 2 1,0% boraks mie,
kerupuk
2 | Bener Meriah 48 45 3 6,2% boraks Mie
3 | Gayo Lues 0 0 0 0 - -
Aceh
4 Tenggara 0 0 0 0 i i
JUMLAH 245 240 5 2,1%

Hasil pengawasan terhadap 2d&mpel menunjukkan masih terdapat pangan
jajanan yang mengandung bahan berbahaya yaengandung boraks sejumlah 5
sampel (2,%). Kepada pelaku usaha telah dilakukan tindak lanjut berupa pembinaan

dan pemusnahan boraks yang ditemukan serta pemusnahan pangan yang positif
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mengandung boraks. Tindak lanjut pembinaan dilakukan juga bersama instansi
terkait (Dinas Pangan dan Disperigddd MKM) yang tergabung dalam Dewan
Keamanan Pangan. Dari hasil pembinaan sudah ditindaklanjuti oeh beberapa pelaku

usaha yang tidak mempergunakan boraks dalam pembuatan makanan.

3.7.Pemantauan Iklan dan Label/Kemasan

Pengawasan media promosi produk obat oekanan telah dilakukan oleh
Kantor BPOM Aceh Tengah dengan melakukan pengawasan iklan produk obat, obat
tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik di media cetak dan elektronik. Sedangkan
pengawasan label’lkemasan mutu produk obat dan makanan dilakukasn deng
pemeriksaan label/kemasan sampel obat dan makanan yang akan diuji. Pengawasan
iklan dan label pangan berfungsi memastikan informasi yang disampaikan oleh
produsen objektif dan tidak menyesatkan sehingga masyarakat dapat mengetahui
klaim mutu dan khasiaproduk yang dikonsumsi. Hasil pengawasan iklan dan
label/kemasan dilaporkan ke unti pusat. Rincian pengawasan iklan dan label/kemasan

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabell7.Hasil Rincian pengawasan iklan dan label/kemasan

Iklan Label
Kategori Pengawasan Jumlah Jumlah
MK TMK MK TMK

Obat 4 17 21 66 6 72
oT 2 49 51 51 3 54
SK 0 21 21 21 0 21
Kosmetik 2 102 104 84 23 107
Pangan 62 8 70 80 16 96
Rokok 54 40 94 32 17 49
JUMLAH 124 237 361 334 65 399
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3.8.Komunikasi, Informasi, Edukasi Kepada Masyarakat

Kegiatan Komunikasi, Informasi, Edukasi (KIE) dilaksanakan dalam bentuk

penyebaran informasi yaitu :

1. KIE secara tatap muka kepada komunitas sekolah (guru, siswa, pengelola
kantin), pelaku usaha UMKM, komunitas pasar (pedagang dan pembeli).
Kegiatan KIE secara tatap muka dilaksanakan 4 kali dengan materi yang
disampaikan terkait yaitu Keamanan Pangan aaja8ekolah, Tata Cara
Registrasi Pangan Olahan, Keamanan Pangan, dan Waspada Bahan
Berbahaya Dalam Pangan.

2. KIE menggunakan media elektronik radio dalam bentuk talkshow dengan
narasumber dari instansi terkait seperti Dinas Kesehatan, Dinas Pangan,
Organsasi Profesi IDI dan IAl. Kegiatan talkshow dilaksanakan sebanyak 3
kali dengan materi yang disampaikan yaitu Waspada Kosmetik Mengandung
Bahan Berbahaya, Waspada Penyalahgunaan Obat di Masa Pandemi,
Informasi Hoaks Seputar Obat di Masa Pandemi, Bijak dgaenakan
Antibiotik. Penyebaran informasi juga dilakukan berupa siaran iklan tentang
tata cara peran registrasi di Badan POM. Stasiun radio yang digunakan yaitu
RRI Takengon dan Radio Swasta Amanda yang memiliki pemirsa cukup
besar di wilayah Aceh Tengah.

3. KIE melalui media sosial dilaksanakan melalui akun media sosial Loka POM
di Kabupaten Aceh Tengah (facebook, instagram) setiap bulan berupa
postingan materi terkait keamanan obat dan makanan, serta informasi lainnya.

4. Narasumber pada KIE yang dilakskan oleh Dinas Kesehatan
menggunakan DAK Pengawasan Obat dan Makanan. Materi yang
disampaikan terkait dengan Cara Pengelolaan Obat Yang Baik di Sarana
Kefarmasian, Cara Pembuatan Pangan Olahan Yang Baik dan Keamanan
Pangan.
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Layanan
1| 438 22|43 12|10]5]| 18] 2
g |Lavanan 1ot 51 ol o lo|lolo|l o]lo|lol| o] s
Pengaduar
Tindak
3 | lannjut ololo] ololo|lo]|lo|lo|lo]| o]l1
pengaduan
4 |KIETatap | 0 1 4 | g1 g | olo|lo|l ol|ol1]| 1o
Muka
KIE media
5 | cosial 7| 71 10| 45 | 47| 31| 18| 16 | 22| 19| 17 | 7
6 |[KERadio] 0 | 0| 1| o ol o | 1| o[ 2]o0o]| o1
7 grarasumb 2l ol 1]l ololol1]lse|l2]212] 510
Jumlah 14| 11| 20| 47 | 49| 35| 23| 34 | 35| 26| 41 | 14| 340

3.9. Unit Layanan Pengaduan Masyarakat
Unit layanan pengaduan masyarakat bertugas melaksanakan pengelolaan
pengaduan masyarakat disertai pemberian informasi. Sepanjang tahun 2020, Loka

POM di Kabupaten Aceh Tengah telah menerima 74 laporan dan permintaan
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informasi. Seluruh pengaduan telah diaklanjuti dan diinput ke dalam aplikasi

simpellpk.
Grafik Jumlah Layanan berdasarkan Jenis Produk
Periode 2020-01-02 s.d 2020-12-31
45
0
35
30
25
20
15
10
5
0
\\l\?‘\‘“m\ﬂ \ko%ma‘%\n&o o S ?Y\?j me\i&i;\ \\I\a‘f\g‘“aﬂ et e

Jumlah Layanan

Loka POM di Kabupaten Aceh Tengah juga telah melakukan pengukuran mutu
pelayanan dan kinerja unit pelayanan yang bertujuan untuk mengukur tingkat
kepuasan masyarakat terhadap layanan pengaduan tghkaig dilakukan. Nilai
pengukuran mutu pelayanan dan kinerja sebesar 88,41 (Baik) dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel19. Nilai PengukurarMutu Pelayanan daiinerja2020

Hasil
Jnsur Deskripsi Semester || Semester |l | RataRata

Ul | PersyarataiPelayanan 93,75 85,00 89,38
U2 I§|es|'E’jleyrzlgl\:lre;kanlsme/Prosedur 875 80,00 83.75
U3 Waktu Pelayanan 75, 00 90,00 82,50
U4 Biaya/Tarif Pelayanan 81,25 95,00 88,13
us Kesesuaian Produk Pelayanan 75, 00 85,00 80,00
]¢) Kompetensi Petugas 81,25 95,00 88,13
u7 Perilaku Petugas 93,75 95,00 94,38
U8 Penanganan Pengaduan 100 00 95,00 97,50
U9 | Sarana dan Prasarana 93,75 90,00 91,88

NILAI AKHIR 86,81 90,00 88,41
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3.10. Asistensi Registrasi Produk Obat dan Makanan

Selama tahun 2020 Loka POM di Kabupaten Agelngah telah melakukan
asistensi registrasi terhadap 6 pelaku usaha yang terdiri dari 4 UMKM Kopi dan 2

UMKM minyak gosok/sereh. Dan telah diperoleh nomor registrasi BPOM untuk 3

produk pangan olahan. Rincian daftar asistensi registrasi yang telah dil&akai
2020 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel20. Daftar AsistensiRegistrasi

Jenis Nama Tanggal
No | Nama Sarana Alamat Produk | Dagang NIE Terbit NIE
UD. Aman Kopi Aman MD 20 Nov.
1 | kuba Coffe | J-LebeKader g | kuba | 668701001057 2019
Jin. Tan Saril Kopi MD 14 October
2 | UD. Agro Kec Bebesen | Bubuk | > | 668701001056 2019
3 Bumi Aceh JI. Lebe Kader| Kopi Bumi MD 20 Nov.
Coffee Kec.bebesen | Bubuk Aceh 86870100106¢ 2019
. 31
Kopi MD
Jalan Lebe LOEAK December
Bubuk 868701001075
4 Ellj).iKampung Kader, Kec. 2019
P Bebesen Kopi D'Pick MD 29 June
Bubuk 868701003075 2020
5 Gayo Specialty] JI. Keramat Kopi REBBE MD 10 June
Coffee Mufakat Bubuk 668701001082 2020
6 Kupi Pantan | JI. Lebe Kader| Kopi P};L#':;n MD 12 October
Raya Kec. Bebesen | Bubuk Raya 668701001085 2020
7 PT. Wangsa | JI. Bandara Kopi on proses on proses on proses
Kopi Gayo Rembele Bubuk P P P
Kopi
Luwak | LOEAK 6687?1%01092 195355 v
8 PT. Luxor Dusun Pantan| Bubuk
Wangi Sejati | Sile Kopi LOEAK
Luwak (Campur) onproses on proses
Bubuk P
9 UD. Delympus| JI. Bandara Kopi i oN DroSes oN DroSes
Coffee Rembele Bubuk P P
JI. Medan .
Minyak
10 UD. Afsyah | Kutacane Al Syafa on proses on proses
Gosok
Gg. Karto152
11 Minyak Sereh | JI.Bireuen Minyak i 0N DIOSES ON DIoOSES
Wangi OBOT | Takengon Sereh P P
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3.11. Penanganan Kasus Keracunan

Sesuai PP No. 28 Tahun 2014 tentang Keamanan, Mutu Dan Gizi Pangan pada
Pasal 25 Ayat 3 disebutkan bahwa Badan POM melakukan pemeriksaan/
penyelidikan dan pengujian laboratorium terhadap contoh panganmetugntukan
penyebab keracunan. Pelaksanaan kegiatan operasionalisasi Sentra Informasi
Keracunan (SIKer) dilaksanakan menggunakan aplikasi SPIMKer dengan menginput
insiden data keracunan pangan dan kasus KLB Keracunan Pangaxafbakasus
keracunan dipeteh dari laporan dinas kesehatan kabupaten setempat dan hasil
pengujian disampaikan kepada dinas kesehatan tempat terjadinya KLB Keracunan
Pangan tersebut. Selama tahun 2020 Loka POM di Kabupaten Aceh Tengah tidak

terdapat laporan terkait KLB KeracunamBan.

3.12. Advokasi dan Koordinasi dengan Pemerintah Daerah

Dalam rangka meningkatkan efektifitas pengawasan di bidang obat dan makanan
maka dibutuhkan advokasi dan koordinasi ke Pemerintah Daerah. Sesuai amanat
Inpres No. 3 Tahun 2017 tentang PeningkatantHitels Pengawasan Obat Makanan
dan Permendagri No. 41 Tahun 2018 tentang Peningkatan Efektifitas Pengawasan
Obat Makanan maka kepada Pemerintah Kabupaten/Kota diminta membentuk Tim
Koordinasi Peningkatan Pengawasan Obat Makanan di setiap kabupaten.

Sebaga tindak lanjut peraturan tersebut Kantor BPOM Aceh Tengah telah
melakukan koordinasi dan meminta komitmen pemerintah daerah untuk bersinergi
dalam pengawasan obat dan makanan. Pemerintah kabupaten yang telah
menunjukkan komitmennya dengan membentuk Tirekffitas Pengawasan Obat
dan Makanan adalah :

1. Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah

2. Pemerintah Kabupaten Bener Meriah

3. Pemerintah Kabupaten Aceh Tenggara

3.13. Penindakan Kejahatan di Bidang Obat dan Makanan
Pada tahun 2020, target perkara Loka POM dbufaten Aceh Tengah
ditetapkan 1 perkara. Dalam rangka mencapai target perkara tersebut maka

dilaksanakan investigasi awal untuk mengumpulkan, penelusuran, serta verifikasi
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informasi terkait peredaran obat dan makanan yang tidak memenuhi ketentuan.

Kegiatan investigasi masih terbatas dilakukan karena situasi wabah Covid 19, namun

diganti dengan kegiatan patroli siber yang dilakukan setiap bulan. Laporan kegiatan

patroli siber tersebut dituangkan ke dalam laporan informasi yang dikirimkan ke

Deputi Bidang Peindakan Badan POM RI. Kegiatan koordinasi dilakukan dengan

Criminal Justice Sistem (CJS) dalam rangka penyelesaian perkara obat tradisional

TIE yang carry over di tahun 2019. Sedangkan penyelesaian perkara tahun 2020

tidak mencapai target katrena tidakednukan kasus yang layak ditindaklanjuti ke

proses pro justicia. Tidak tercapainya target perkara Loka POM di Kabupaten Aceh

Tengah disebabkan karena :

1. Adanya penghematan (refocusing) anggaran penindakan yang cukup besar
sehingga menghambat tahapan operad terutama kegiatan investigasi luar
kota. Anggaran yang tersedia difokuskan pada penyelesaian perkara carry over
tahun 2019 yang telah diselesaikan sampai tahap putusan pengadilan. Kegiatan
penindakan dilaksanakan berupa investigasi dalam kota naghum ditemukan
kasus yang layak untuk dilakukan penindakan dan penyidikan.

2. Kompetensi petugas untuk melakukan investigasi masih perlu ditingkatkan.
Jumlah PPNS sangat terbatas hanya 1 orang (Kepala Loka POM) sehingga

menghambat proses penyelidikan ganindakan,

3.14.RealisasiAnggaran dan Capaian Kinerja

Anggaran Kantor BPOM Aceh Tengah bersumber dari APBN yang masuk ke dalam
DIPA anggaran BBPOM di Banda Aceh tahun 2020 No. SP DBIPA
063.01.2.432790/2019.Pada tahun 2020 dikelola anggaran sebesar Rp.
861.787.000.Pada tahun 2020 dikelola anggaran sebesar Rp. 861.787.000. dengan
realisasi serapan sebesar 97,3% (realisasi Rp. 838.476.000). Data realisasi
berdasarkan sasaramutput danrealisasi berdasarkan saan strategis sesuai tabel
berikut :
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Tabel21. Realisasi

Capaian Output Kegiatan Tahun 2020

REALISASI
VOLUME CAPAIAN OUTPUT REALISASI PER OUTPUT
Kode PROGRAM/KEGIATAN/OUTPUT
Target Output Realisasi % Anggaran Realisasi Sisa Dana %
APBNP Capaian APBNP Anggaran Serapan
063.01.06 E;%%?;‘:eze&?:ﬁ:g;bat dan Makanan di Loka POM 861.787.000 | 838.476.376 | 23.310.624 | 97,3%
3165.003 iz‘;"hp%':]";:ﬁ”a” yang Diperiksa Sesuai Standar Oleh Loka POM 106  Sampel 106 100,0% 11.870.000 |  10.718.100 | 1.151.900 | 90,3%
Pengawasan Sarana Produksi Obat, Obat Tradisional, Kosmetika,
3165.004.002 NAPZA, Prekusor, Makanan dan Bahan Berbahaya di Loka POM 14 Sarana 16 114,3% 6.090.000 5.940.000 150.000 97,5%
Aceh Tengah
Pengawasan Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional, Kosmetika,
3165.005.002 NAPZA, Prekusor, Makanan dan Bahan Berbahaya Loka POM Aceh 119 Sarana 140 117,6% 100.480.000 98.694.413 1.785.587 98,2%
Tengah
3165.011.002 t?ﬁgfggall:ggg?rr; LrlgvaehStlgaSI dan Penyidikan Obat dan Makanan 1 Layanan 1 100,0% 1.830.000 1.830.000 - | 100,0%
3165.018.U02 Zg;ﬁa;igég;]dang Penyidikan Obat dan Makanan di Loka POM Kab. 1 Perkara 0,25 25,0% 16.325.000 | 14.362.468 | 1.962.532 | 88,0%
Sampel Obat, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik o o
3165.081.002 yang Diperiksa Sesuai Standar oleh Loka POM Aceh Tengah 274  Sampel 275 100,4% 30.400.000 30.386.208 13.792 100,0%
3165.083.001 Zggﬁ‘fetﬁgaﬁe'embagaan Pengawasan Obat dan Makanan di Kab. 1 Kab. 1 100,0% | 48.852.000 | 48.653.080 | 198.911 | 99,6%
3165.087 fégﬁ?gﬁgff”'“kay Layanan Publik yang Diselesaikan Oleh Loka 2 keputusan 2 100,0% 10.280.000 9.809.004 | 470996 | 95.4%
3165.088 KIE Obat dan Makanan Aman Oleh Loka POM Aceh Tengah 6 KIE 7 116,7% 38.835.000 37.486.600 1.348.400 96,5%
3165.970.054.D | Layanan Dukungan Manajemen Satker di Loka POM Aceh Tengah 1 Layanan 1 100,0% 340.385.000 336.984.288 3.400.712 99,0%
3165.994.002.M | Layanan Perkantoran di Loka POM Aceh Tengah 12 Bulan 12 100,0% 256.440.000 243.612.206 | 12.827.794 95,0%
TOTAL 561,25 97,6% 861.787.000 838.476.376 23.310.624 97,3%
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Tabel22. Realisasi Sasaran Strategis Kinerja Tahun 2020

REALISASI PER SASARAN

VOLUME
No SASARAN INDIKATOR KINERJA = SIIREMEC]S =
Target Realisasi Gl Ll Pagu Realisasi Caray
(%) Anggaran (%)
Persentase Obat yang memenuhi syarat 80,8 90,78 112,35% 15.200.000 15.193.104 | 100,0%
Terwujudnya Obat dan Makanan yang Persentase Makanan yang memenuhi syarat 78 89,77 115,09% 5.935.000 5.359.050 | 90,3%
1 memenuhi syarat di masing-masing wilayah Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
kerja Loka POM di Kabupaten Aceh Tengah pengawasan yang 85 91,23 107,33% 7.600.000 7.596.552 | 100,0%
Eg;zzc\tlzzzrll\/lakanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 70 70,59 100,84% 2 067500 2 679525 90,3%
Persentase keputgsan/rekomgndaa hasil inspeksi sarana 85 99,33 116,86% 25.120.000 24.673.603 98,2%
produksi dan distribusi yang dilaksanakan
. y . Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang 425 50,00 | 117,65% 12.560.000 | 12.336.802 | 98,2%
Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan
5 ObaF dan Ma_tkanap serta pe_layanan publlk_dl Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan 85 100,00 117.65% 10.280.000 0.809.004 95.4%
masing-masing wilayah kerja Loka POM di tepat waktu
Kabupaten Aceh Tengah E;resr?t:t;:e sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi 16 50,00 108,70% 6.090.000 5.040.000 | 97.5%
Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang 55 6336 | 11520% | 62.800.000 | 61.684.008 | 98,2%
Meningkatnya efektivitas komunikasi,
3 informasi, edukasi Obat dan Makanan di Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan 83,93 95,47 113,75% 38.835.000 37.486.600 96,5%
masing-masing wilayah kerja
Meningkatnya efeklivitas pemeriksaan produk | po santase sampel Obat yang diperiksa dan divji sesuai standar | 42,5 50,18 | 118,07% 7.600.000 |  7.596.552 | 100,0%
4 dan pengujian Obat_ dan Makanan_dl masing- B — i
rTnéa\:ér;%wnayah kerja Loka POM di Kab. Aceh SPt(aelrns((jegrtase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai 415 50,00 120,48% 2 967500 2 679 525 90,3%
Meningkatnya efektivitas penindakan . . B I
5 kejahatan Obat dan Makanan di masing- Zae;sl\eﬂglf‘;ﬁakneberhas”an penindakan kejahatan di bidang Obat 82 2125 | 2591% 16.325.000 | 14.362.468 | 88,0%
masing wilayah kerja
Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di o 0
Terwtitcnya tata kelola pemerintahan wilayah lingkup wilayah kerja Loka POM di Kab.Aceh Tengah 100 100,00 100,00% 48.852.000 48.653.089 | 99,6%
6 kerja Loka POM di Kabupaten Aceh Tengah fv‘:‘ﬁﬁ”tase dokumen ketatausahaan yang dilaporkan tepat 100 100,00 | 100,00% 4.000.000 | 3.458.900 | 86,5%
yang optimal Persentase dokumen Perjanjian Kinerja dan capaian Rencana
- e L janjia ! p 100 100,00 100,00% 2.875.000 2.258.500 78,6%
Aksi Perjanjian Kinerja yang disusun tepat waktu
Terwujudnya SDM Loka POM di Kabupaten Indeks Profesionalitas ASN wilayah kerja Loka POM di o o
! Aceh Tengah yang berkinerja optimal Kabupaten Aceh Tengah & 79,83 106,44% 252.440.000 | 240.153.306 95,1%
Terkelolanya Keuangan Loka POM di Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Loka POM di o o
8 Kabupaten Aceh Tengah secara Akuntabel Kabupaten Aceh Tengah 95 100,00 105,26% 339.340.000 | 336.555.788 99,2%
JUMLAH 105,64% 861.787.000 | 838.476.376 97,3%
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BAB IV
SISTEM MANAJEMEN MUTU

4.1 Penerapana Sistem Mutu 1SO 9001:2015

Loka POM di Kabupaten Aceh Tengah telah menerapkan Manajemen Mutu ISO 9001 :
2015 dan telah tersertifikasi di tahun 2020 oleh lembaga akreditasi TUV Rheinland.
Sistem manajemen tersebut mencakup struktur organisasi, kelembagaan, wewenang,

tanggung jawab,pgram, prosedur, akomodasi dan lingkungan, serta sumber daya yang

telah didokumentasikan sesuai dengan standar yang ditetapkan.

Tabel23. Kegiatan Terkait Penerapan Sistem Manajemen N&®u9001:2015

No Kegiatan Pelaksanaan Keterangan
1 | PelatiharAudit Internal | Dilaksanakan pada tanggkl | Terdapat 2 pegawai yang
6 Maret2020 olehTUV SUD | melakukan pelatihan
di Jakarta Audit Internal
2 | Audit Internal Dilaksanakarpada tanggal Auditor berasal dari
12-15 Mei 2020 BBPOM Banda Aceh dar
dilakukansecara daring.
Semua temuan telah
diperbaiki
3 | Rapat Tinjauan Dilaksanakarpada tangge22
Manajemen Juni 2020
4 | Audit Eksternal Stage 1| Dilaksanakan pada tanggal 1 Semua temuan telah
Agustus2020oleh TUV diperbaiki
Rheinland
5 | Rapat Tinjauan Dilaksanakan pada tanggad 1
Manajemen Tambahan | Agustus2020
6 | Audit Eksternal Stage 2| Dilaksanakan pada tanggal | Semua temuan telah
21-22 Septembe020 diperbaiki
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Foto kegiatan 1ISO 9001:2015

Sertifikat

Standar SNI ISO 9001:2015
No. Registr. Sertifikat 824 100 20041

Pemilik Sertifikat: Loka POM di Kabupaten Aceh Tengah
JI. Abdul Wahab No. 151, Kecamatan Kebayakan,
Aceh Tengah, Indonesia

Ruang Lingkup: Manajemen Loka POM di Kabupaten Aceh Tengah

Terbukti bahwa persyaratan sesuai dengan SNI ISO 9001:2015
telah dipenuhi.

Masa Berlaku: Sertifikat ini beriaku dari 22.10.2020 sampai 21.10.2023.
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PTITLV Rheintand Irdonesia
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